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ABSTRAK 

 

Ahmad Faridz Anwar. NIM: 1808202055, PERAN KELOMPOK BIMBINGAN 

IBADAH HAJI DAN UMRAH YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

BUNTET PESANTREN CIREBON UNTUK MEMBINA CALON JAMA‟AH HAJI 

DALAM PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 2019 

TENTANG PENYELENGGARAAN IBADAH HAJI DAN UMRAH, 2021. 

 

Salah satu tugas pokok Departemen Agama adalah membina calon 

jama‟ah haji. Dalam pelaksanaan ibadah haji pemerintah telah melibatkan 

beberapa pihak dari masyarakat agar ikut berpartisipasi sebagai mitra kerja. Untuk 

itu partisipasi masyarakat sangatlah diharapkan oleh pemerintah. Dengan adanya 

lembaga-lembaga yang melayani pembinaan ibadah haji yang biasa disebut 

dengan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). Untuk membina dan 

membimbing jamaah haji  peranan KBIH tentunya sangat diperlukan yaitu dalam 

hal pelaksanaan kegiatan ibadah haji. KBIH adalah suatu lembaga atau kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji yang menyelenggarakan Bimbingan Ibadah Haji. Dengan 

banyak berdirinya KBIH di Indonesia, khususnya di kabupaten Cirebon salah 

satunya yaitu KBIHU YLPI Buntet Pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana Peran KBIHU YLPI Buntet Pesantren 

Cirebon Dalam Membina Calon Jama‟ah Haji”. “Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon dalam membina calon 

jama‟ah haji”. “Bagaimana Peran KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon Dalam 

Membina Calon Jama‟ah Haji menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 

Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, 

dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon 

telah sesuai dengan apa yang seharusnya diperankan sebagai Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah yaitu memberikan bimbingan kepada calon 

jamaah haji dengan menggunakan metode-metode yang menyesuaikan calon 

jamaah haji. Faktor pendukung KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon dalam 

membina calon jamaah haji yaitu pelayanan yang lebih terkoordinasi, mempunyai 

fasilitas yang lengkap dll. faktor penghambat yaitu terdapat calon jamaah haji 

yang masih sering terlambat karena faktor internal, karakteristik calon jamaah haji 

yang berbeda-beda dimulai pendidikan, usia dan sosial dll. KBIHU YLPI Buntet 

Pesantren Cirebon dalam menjalankan perannya sudah sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah namun 

KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon belum sepenuhnya mewujudkan pasal 56 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 2019. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Ibadah Haji, KBIHU,  Undang-undang Nomor 8 Tahun 

2019  
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ABSTRACT 

 

Ahmad Faridz Anwar. NIM: 1808202055, THE ROLE OF THE HAJJ AND 

UMRAH GUIDANCE GROUP OF THE BUNTET PESANTREN CIREBON 

ISLAMIC EDUCATIONAL INSTITUTION TO FOSTER CANDIDATES FOR 

HAJJ JAMA'AH IN THE PERSPECTIVE OF LAW NO. 8 OF 2019 ON THE 

IMPLEMENTATION OF HAJJ AND UMRAH, 2021. 

 

One of the main tasks of the Ministry of Religious Affairs is to build 

candidates for hajj jama'ah. In the implementation of hajj the government has 

involved several parties from the community to participate as partners. For this 

reason, community participation is expected by the government. With the 

institutions that serve the construction of hajj which is commonly called the Hajj 

Guidance Group (KBIH). To build and guide hajj pilgrims the role of KBIH is 

certainly very necessary, namely in terms of the implementation of hajj activities. 

KBIH is an institution or group of Hajj Guidance that organizes Hajj Guidance. 

With many establishments of KBIH in Indonesia, especially in Cirebon regency 

one of them is KBIHU YLPI Buntet Pesantren. 

This research aims to answer from the questions that are the formula of 

the problem: "How is the Role of KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon In 

Fostering Hajj Jama'ah Candidates". "What are the supporting factors and 

obstacles of KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon in fostering candidates for 

hajj jama'ah". "How the Role of KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon In 

Fostering Candidates for Hajj Jama'ah according to Law No. 8 of 2019 

concerning the Implementation of Hajj and Umrah". This research uses 

qualitative research, data collected by interview, observation, documentation then 

analyzed with descriptive methods of analysis. 

As for the results of this study: KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon 

has been in accordance with what should be played as a Hajj and Umrah 

Guidance Group that provides guidance to prospective Pilgrims using methods 

that adjust prospective Pilgrims. Supporting factors of KBIHU YLPI Buntet 

Pesantren Cirebon in fostering prospective Hajj pilgrims are more coordinated 

services, have complete facilities etc. Inhibition factors are that there are 

prospective pilgrims who are still often late due to internal factors, characteristics 

of prospective pilgrims who vary starting education, age and social etc. KBIHU 

YLPI Buntet Pesantren Cirebon in carrying out its role is in accordance with Law 

No. 8 of 2019 concerning the Implementation of Hajj.  Hajj and Umrah but 

KBIHU YLPI Buntet Pesantren Cirebon has not fully realized article 56 of Law 

No. 8 of 2019. 
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ملخصال  

 

, دور مجموعة توجيه الحج والعمزة التابعة لمؤسسة بووتت فسىتزيه 5202808011أحمذ فزيز أووار. 

بشأن  8052لسىة  2القاوون رقم شزبون التعليمية الإسلامية لزعاية المزشحيه للحج جمعة في مىظور 

 تىفيذ الحج والعمزة.

 

ٖٝٓ أُٜبّ اُشئ٤غ٤خ ُٞصاسح اُشؤٕٝ اُذ٤٘٣خ ث٘بء ٓششح٤ٖ ُِحظ اُغٔب٤ٛش١. ك٢ ر٘ل٤ز اُحظ 

شبسًذ اُحٌٞٓخ ػذح أطشاف ٖٓ أُغزٔغ ُِٔشبسًخ ًششًبء. ُٜٝزا اُغجت، رزٞهغ اُحٌٞٓخ ٓشبسًخ 

ّ ث٘بء اُحظ اُز١ ٣طِن ػ٤ِٚ ػبدح ٓغٔٞػخ رٞع٤ٚ اُحظ. ُشػب٣خ أُغزٔغ أُح٢ِ. ٓغ أُؤعغبد اُز٢ رخذ

اُحغبط ٝرٞع٤ْٜٜ، كئٕ دٝس كش٣ن رٞع٤ٚ اُحظ ضشٝس١ عذا ثبُزأ٤ًذ ٖٓ ح٤ش ر٘ل٤ز أٗشطخ اُحظ. ٓغٔٞػخ 

إسشبد اُحظ ٢ٛ ٓؤعغخ أٝ ٓغٔٞػخ ٖٓ إسشبد اُحظ ر٘ظْ إسشبداد اُحظ. ٓغ إٗشبء اُؼذ٣ذ ٖٓ ٓغٔٞػبد 

ذ٤ٗٝغ٤ب، ٝخبطخ ك٢ ٝلا٣خ ع٤شثٕٞ ٝاحذ ْٜٓ٘ ٛٞ ٓغٔٞػخ إسشبد اُحغبط اُؼٔشح ٖٓ رٞع٤ٚ اُحظ ك٢ إٗ

ُِزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ. ثٞٗزذ كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞٓؤعغخ ٓؼٜذ     

 

٣ٜذف ٛزا اُجحش إ٠ُ الإعبثخ ػ٠ِ الأعئِخ اُز٢ رٌٖٔ ك٢ ط٤بؿخ أُشٌِخ: "٤ًق ٣زْ دٝس ٓغٔٞػخ رٞع٤ٚ 

الإعلا٤ٓخ ثٞٗزذ كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ك٢ سػب٣خ أُششح٤ٖ ُِحظ اُحظ ٝٓؤعغخ اُؼٔشح ُِٔؤعغخ اُزؼ٤ٔ٤ِخ 

عبٓغ". "ٓب ٢ٛ اُؼٞآَ ٝاُؼوجبد اُذاػٔخ ُٔغٔٞػخ رٞع٤ٚ اُحظ ٝٓؤعغخ اُؼٔشح ُِٔؤعغبد اُزؼ٤ٔ٤ِخ 

الإعلا٤ٓخ ثٞٗزذ كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ك٢ رؼض٣ض أُششح٤ٖ ُِحظ عبٓغ". "٤ًق دٝس كش٣ن رٞع٤ٚ اُحظ ٝاُؼٔشح 

 8كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ُِزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ ك٢ رؼض٣ض ٓششح٢ عبٓغ اُحظ ٝكوب ُِوبٕٗٞ سهْ  اُزبثغ ُٔؤعغخ ثٞٗزذ

ثشإٔ ر٘ل٤ز اُحظ ٝاُؼٔشح". ٣غزخذّ ٛزا اُجحش اُجحٞس اُ٘ٞػ٤خ، ٝاُج٤بٗبد اُز٢ رْ عٔؼٜب ػٖ  9102ُغ٘خ 

 طش٣ن أُوبثِخ، ٝأُشاهجخ، ٝاُٞصبئن صْ رح٤ِِٜب ٓغ أعب٤ُت رح٤َِ ٝطل٤خ.

  

٘زبئظ ٛزٙ اُذساعخ: كوذ ًبٗذ ٓغٔٞػخ رٞع٤ٚ اُحظ ٝاُؼٔشح اُزبثؼخ ُٔؤعغخ ٓؼٜذ ثٞٗزذ أٓب ثبُ٘غجخ ُ

كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ُِزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ ٝكوب ُٔب ٣٘جـ٢ إٔ رِؼجٚ ٓغٔٞػخ رٞع٤ٚ اُحظ ٝاُؼٔشح اُز٢ ٢ٛ روذ٣ْ 

غٔٞػخ رٞع٤ٚ اُحظ اُزٞع٤ٚ ُِحغبط أُحز٤ِٖٔ ثبعزخذاّ أعب٤ُت رؼذ٣َ اُحغبط أُحز٤ِٖٔ. اُؼبَٓ اُذاػْ ُٔ

ٝٓؤعغخ اُؼٔشح ُٔؼٜذ اُزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ ثٞٗزذ كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ك٢ سػب٣خ اُحغبط أُحز٤ِٖٔ ٛٞ خذٓخ أًضش 

ر٘غ٤وب ، ٣ٝحز١ٞ ػ٠ِ ٓشاكن ًبِٓخ ٝؿ٤شٛب. اُؼٞآَ أُضجطخ ٢ٛ إٔ ٛ٘بى اُحغبط أُحز٤ِٖٔ اُز٣ٖ لا 

َ اُذاخ٤ِخ، ٝخظبئض اُحغبط أُحز٤ِٖٔ اُز٣ٖ ٣ضإُٞ ك٢ ًض٤ش ٖٓ الأح٤بٕ ك٢ ٝهذ ٓزأخش ثغجت اُؼٞآ

٣خزِلٕٞ ثذء اُزؼ٤ِْ ٝاُؼٔش ٝالاعزٔبػ٤خ ٝؿ٤شٛب. رزلن ٓغٔٞػخ رٞع٤ٚ اُحظ ٝاُؼٔشح اُزبثؼخ ُٔؤعغخ ٓؼٜذ 

ثشإٔ ر٘ل٤ز اُحظ  9102ُغ٘خ  8ثٞٗزذ كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ُِزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ ك٢ أداء دٝسٛب ٓغ اُوبٕٗٞ سهْ 

ػخ اُزٞع٤ٜ٤خ ُِحظ ٝاُؼٔشح اُزبثؼخ ُٔؤعغخ ثٞٗزذ كغ٘زش٣ٖ ششثٕٞ ُِزؼ٤ِْ الإعلا٢ٓ ٝاُؼٔشح، إلا إٔ أُغٔٞ

.9102ُغ٘خ  8ٖٓ اُوبٕٗٞ سهْ  65ُْ رزحون ثبٌُبَٓ أُبدح   

 

 

 

 

 

  9102ُغ٘خ  8أٌُِبد اُشئ٤غ٤خ: إسشبداد حٍٞ اُحظ, ٓغٔٞػخ إسشبد اُحظ ٝاُؼٔشح, اُوبٕٗٞ سهْ 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan 

kusayangi Ibu dan Bapak tercinta dan semoga Bapak mendapatkan kebahagiaan di 

sisi Allah SWT Amiin. Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terimakasih yang 

tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada kedua orang tua ku yang 

telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan cinta kasih yang tiada 

terhingga yang tidak mungkin bisa kubalas hanya dengan selembar kertas yang 

bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi awal untuk membuat 

kedua orang tua ku bahagia karna kusadar, selama ini belum bisa berbuat yang 

lebih. Untuk Ibu yang selalu membuat termotivasi dan selalu menyirami kasih 

sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi lebih baik, Terima 

kasih Ibu Munparijah. 
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MOTTO  

ٜاب عْؼا ُٝ ُ ٗالْغًب الِاا 
ِِّقُ اّللّه اٌ   لاا ٣ُ

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 

 

ب دا ك٠ِ الْاا سْعِ  ُْـلاغا لاا راجْؾِ ا اٝ ُ اُِا٤ْيا 
اٖ اّللّه بۤ ااحْغا أ اً  ْٖ    ٝاا حْغِ

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

 

 ُٕ ب  ِٕ الِاا الْاِ حْغا ب  آءُ الْاِ حْغا ضا َْ عا   ٛا

Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula) 

 

ااِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْر    

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

 

 فَاِ ذَا فَرَغْتَ فَا نْصَبْ 

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain) 

 

كَ فَا رْغَبْ   وَاِ لٰى رَبِّ

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap 
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KATA PENGANTAR 

نِ ٱلرَّحِيمِ ۡ  مِ ٱللَّهِ ٱلرَّحۡ  بِس  م َٰ

Segala puji hanya bagi Allah Tuhan Pencipta dan Pemelihara semesta alam. 

Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW. yang telah membawa rahmat bagi seluruh alam, juga kepada 

keluarganya, para sahabatnya, para pengikutnya serta kita semua semoga 

termasuk golongan umatnya yang mendapat syafa‟atnya kelak di hari akhir. 

Atas segala rahmat dan karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini dengan judul “Peran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Dan Umrah Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Buntet Pesantren Cirebon 

Untuk Membina Calon Jama’ah Haji Dalam Perspektif Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji Dan Umrah”. 

Secara garis besar skripsi ini memberikan informasi terhadap tugas KBIH sebagai 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji yang berkewajiban membina calon jamaah haji 

menurut undang-undang nomor 8 tahun 2019 mulai dari Tanah Air sampai pulang 

kembali dengan memperoleh haji yang mabrur bagi jamaah haji.   
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skripsi selama ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan translterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ś a Ś es(dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 ḥ a ḥ ha(dengan titik ػ

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ž zet (dengan titik ر

diatas) 

 ra R Er س

 zai Z Zet ص

 sin Ş Es ط

 syin Sy es dan ye ػ

 ş a Ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ع

dibawah) 
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 ṭ a ṭ te(dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain –„ koma terbalik (diatas)„ ع

 gain G Ge ؽ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki م

 kaf K Ka ى

ٍ lam L El 

ّ mim M Em 

ٕ nun N En 

ٝ wau W We 

ٙ ha H Ha 

 hamzah  ‟ Apostrof ء

ٟ ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 

fathah a A 
 

kasrah i I 

 ُۡ  dammah u U 

Contoh : 

زاتا  اً   =  kataba 

اٍ   su‟ila =  طُءِ

اٖ  غُ  hasuna =  حا
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2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

١ fathah dan ya ai a dan i 

ٝ fathah dan wau au a dan u 

Contoh : 

اًىْق   = kaifa 

اٍ  ْٞ  qaula =  ها

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya â a dan garis atas ٣ب

١ fathah dan ya i i dan garis atas  

 ُٝ  dammah dan wau ú u dan garis atas 

Contoh : 

اَ عُجْحبا ٗايا   qala subhanaka =  ها

اٍ ىُٞ عُقُ لِاا ثِىِْٚ   iz qala yusufu li abihi = ارِا هبا

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

 Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

 Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 

 ٍْ ُٚ ا لْاا طلاب ضا ْٝ  raudah al-atfal atau raudatul atfal =  سا 

 ُٚ ِْحا  talhah =   طا

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

با  ثا٘  rabbana =  سا

اْ   nu„i‟ima =  ٗؼُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  لا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

 Sy ػ .t 8 د .1

 ṣ ص .ś 9 س .2

 ḍ ع .d 10 د .3

 ṭ ط .ź 11 ر .4

 ẓ ظ .r 12 س .5

 z 13. ٍ L ص .6

 s 14. ٕ N ط .7

Contoh : 

ْٛشُ  ظُ   ad-dahru =  اا ُذا  ْٔ  asy-syamsu = اا ُشا

 َُ ْٔ ٘ا ُْ َُ   an-namlu =  اا   al-lailu = اا ُِاىْ
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q م .b 9 ة .2

 K ى .j 10 ط .3

 ḥ 11. ّ M ػ .4

 kh 12. ٝ W خ .5

 H ٙ .13 ‟− ع .6

 Y ١ .g 14 ؽ .7

Contoh : 

شُ  أ ُْو ُْلاوْشُ   al-qamaru =  اا   al-faqru = اا 

ىْتُ  اـ ُْ ُٖ   al-gaibu =  اا  ىْ ُْؼا  al-„ainu = اا 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

ىْئ   شْدُ    syai‟un =  شا ِٓ  umirtu = أُ

إ  اَ    inna =  اٍ اً  akala  = أا

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim( kata benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ِِىَْ ُْخا ُْ ا ىْ ِٛ ا  Ibrahim al Khalil atau Ibrahimul-Khalil  =  اثِْشا

ُٓشْعٜاب اٝ غْش ىٜاب  آ  ِ ِْ اللّا  Bissmillahi majraha wa mursaha  = ثِغْ
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I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara 

lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh : 

ُٓحا  ب  آ ٍِّ اٝ ْٞ عُ ذِّ الااسا أ  = Wa ma Muhammad illa rasul 

اٖ  ىْ ِٔ بُا ُْؼا ةِّ ا ِ سا ذُ لِِلّا ْٔ ُْحا  Alhamdu lillahi rabbil-„alamin = اا

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىْؼًب ِٔ شُ عا ْٓ ِ ا لْاا  Lillahi al-amru jami‟an =  لِِلِّّ

 ِّْ ِِىْ ىْئ ػا َِّ شا ٌُ ُ ثِ اللّا اٝ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

 


